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ABSTRAK

Pengembangan usaha peternakan harus disesuaikan dengan potensi daerah, ketersediaan pakan, dan
kondisi sosial budaya untuk meningkatkan tingkat keberlanjutan dari usaha tersebut. Beternak babi
merupakan salah satu usaha mata pencaharian masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup dan
menambah pendapatan rumah tangga. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Petak Bahandang,
Kabupaten Gunung Mas yang memiliki banyak peternak babi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam usaha beternak babi.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian adalah terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi minat masyarakat dalam beternak babi, yaitu kondisi lingkungan, modal awal,
ketersediaan pakan, pemasaran, dan jaminan harga.
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PENDAHULUAN

Usaha merupakan upaya yang dilakukan untuk mendapatkan keuntungan.
Dalam upaya untuk mendapatkan keuntungan dan memenuhi kebutuhan sehari-hari
biasanya seseorang atau sekelompok masyarakat melakukan berbagai macam
usaha. Seperti kegiatan jual beli, dan memanfaatkan sumberdaya alam untuk
dijadikan lahan usaha, berkebun, bertani, berternak, dan lain sebagainya.

Ternak babi merupakan salah satu spesies yang dapat berkembang biak dengan
cepat, pakan bisa didapat dari segala jenis sumber pakan serta memiliki nilai
produksi yang relatif tinggi di pasaran. Dilihat dari segi teknik dan ekonomi, usaha
ternak babi tidak terlalu memiliki kendala. Dalam hal beternak babi perlu
dipertimbangkan faktor dukungan sosial bahwa sebagian besar penduduk di
Indonesia mayoritas beragama Islam. Maka dari itu, sangat perlu diperhatikan
pengembangan usaha ternak babi pada lingkungan tersebut. (Alzamakhsyari,
2015).

Program ternak babi merupakan program usaha yang diutamakan di Kabupaten
Gunung Mas yang bertujuan untuk meningkatkan kemandirian dan pendapatan
tambahan bagi rumah tangga. Desa Petak Bahandang mayoritas warganya
berprofesi sebagai petani, pedagang, dan peternak. Kegiatan beternak merupakan
suatu hal yang biasa dilakukan oleh masyarakat, salah satunya adalah beternak babi.
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Ternak babi merupakan jenis ternak yang sangat potensial untuk dikembangkan
oleh rumah tangga di desa Petak Bahandang, dalam pelaksanaannya masih banyak
kendala yang dihadapi oleh masyarakat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi minat masyarakat dalam usaha beternak babi di Desa Petak
Bahandang.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian bersifat kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Penelitian dilakukan di Desa Petak Bahandang kecamatan Kurun kabupaten
Gunung Mas, dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2021. Sempel adalah peternak
babi di Petak Bahandang sebanyak 20 orang.

Pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan melakukan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan menggunakan Teknik
analisi deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Beternak Babi di Desa Petak Bahandang

Program ternak babi merupakan program yang diutamakan di kabupaten
Gunung Mas yang bertujuan untuk meningkatkan kemandirian dan pendapatan
tambahan bagi rumah tangga berdasarkan objek wilayah dan jumlah penduduk.
Beternak babi merupakan salah satu mata pencaharian sebagian masyarakat di desa
Petak Bahandang dalam menambah pendapatan rumahtangga. Kontribusi usaha
ternak babi terhadap pendapatan rumahtangga sebesar 20,70%. (Wunda, et al.
2014)

Masyarakat di desa Petak Bahandang yang mayoritas penduduk beragama
Kristen, ternyata tidak semua masyarakat melakukan kegiatan beternak babi. Hal
tersebut dikarenakan, sebagian masyarakat lebih memilih usaha lain seperti
berkebun, berbudidaya ikan, dan sebagainya. Masyarakat di desa Petak Bahandang
yang beternak babi berdasarkan hasil observasi/survei dilapangan terdapat
sebanyak 20 kepala keluarga. Ternak babi yang dipelihara bervariasi jumlahnya,
ada yang memelihara 1-7 ekor per kepala keluarga. Jenis kendang yang digunakan
hampir semua menggunakan bahan baku kayu. Jenis ternak babi yang dipelihara
adalah jenis babi lokal (kampung), dan babi bali.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Masyarakat dalam Beternak Babi
Minat merupakan suatu keinginan seseorang terhadap sesuatu atau objek
tertentu. Tanggapan masyarakat dari pertanyaan yang diberikan mengenai apa saja
yang mempengaruhi minat masyarakat dalam usaha beternak babi di desa Petak
Bahandang kecamatan Kurun kabupaten Gunung Mas, antara lain adalah: kondisi
lingkungan, modal awal, ketersediaan pakan, pemasaran, dan jaminan harga.
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Desa Petak Bahandang yang mayoritas masyarakat beragama Kristen
menjadikan wilayah ini sangat bisa untuk melakukan kegiatan beternak babi.
Walaupun demikian, masyarakat harus memperhatikan kondisi sosial agar tidak
terjadi perselisinan. Faktor kondisi lingkungan akan berdampak terhadap
produktivitas. Ukuran kandang, luas kendang, dan kelembapan harus diperhatkan.
Usaha beternak babi juga harus mempertimbangkan mengenai masalah penanganan
limbah. Limbah yang tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan masalah
lingkungan seperti polusi udara (bau) yang dapat mengganggu kenyamanan
masyarakat yang bertempat tinggal di wilayah sekitar.

Dalam memulai suatu usaha haruslah didukung dengan berbagai faktor, salah
satunya adalah dalam hal modal usaha. Modal yang harus diperhatikan yaitu modal
untuk pembuatan kendang. Modal pembuatan kendang bervariasi tergantung
ukuran, dan jenis bahan baku yang digunakan. Pemilihan jenis bahan baku
pembuataan kendang sangat mempengaruhi keawetan atau masa pakai kandang.
Dari hasil wawancara dengan masyarakat di desa Petak Bahandang mendapatkan
data biaya pembuatan kandang berkisar antara Rp300.000 — Rp1.000.000
tergantung ukuran dan bahan baku yang digunakan. Selain biaya kandang, modal
biaya pembelian bibit ternak babi juga harus diperhitungkan. Harga bibit ternak
babi berkisar antara Rp750.000 — Rp1.200.000. Pemilihan bibit juga sangat
berpengaruh terhadap kualitas ternak babi. Oleh karena itu, dalam hal modal usaha
harus diperhitungkan. Komponen utama dalam suatu usaha khususnya usaha ternak babi,
yaitu biaya. Biaya merupakan korbanan yang dikeluarkan oleh peternak selama
menjalankan usaha. (Warouw dkk, 2014)

Ketersediaan pakan dalam beternak babi merupakan faktor pendukung.
Tersedian pakan organik yang terdapat di wilayah sekitar dapat mengurangi biaya
produksi. Pakan yang tidak tersedia dapat menambahan biaya produksi. Harga
pakan berpengaruh nyata terhadap produksi. Sesuai hasil penelitian Hardyastuti
(2011) bahwa biaya pakan dalam usaha ternak babi berkisar antara 70-80 % dari
total biaya produksi. Peternak perlu menggunakan bahan pakan yang murah. Dalam
hal ini, pemanfaatan bahan pakan murah pada level yang tepat akan memberikan
keuntungan ekonomi. Ariana et al (2014). Pemilihan pakan yang tepat sangat
menentukan terhadap pertumbuhan ternak. Pakan adalah salah satu faktor penting
dalam usaha ternak babi. (Hardyastuti, 2011). Periode penggemukan ternak babi
membutuhkan komposisi pakan yang berkualitas baik yang mengandung energi,
protein, mineral, vitamin dan air (Sinaga dan Martin, 2010).

Ketersediaan pakan ternak babi di desa Petak Bahandang bisa dikatakan mudah
didapat dan cukup terpenuhi. Pakan ternak yang digunakan berupa tanaman keladi
dan sejenisnya, sisa-sisa makanan, nasi kering, dan juga dedak, meskipun sebagian
dari bahan pakan tersebut didapat dengan cara membeli. Ketersedian pakan tersebut
masih bisa memenuhi kebutuhan pakan ternak babi skala rumah tangga.

Berkaitan dengan faktor pemasaran, dimana saingan akan daging babi sangat
marak terjadi karena babi mudah untuk dikembangbiakkan dan dipasarkan
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dikalangan masyarakat dan desa tetangga, hal ini menjadi faktor penghambat yang
menjadi bahan pikiran dari pemerintahan desa dan juga masyarakat desa yang
bergerak dalam usaha peternakan babi.

Strategi pemasaran dapat dicapai dengan tepat dan terbaik untuk
diterapkan, salah satunya produsen dapat melihat dari faktor marketing mix atau
pemasaran. Marketing mix menjadi hal yang penting karena merupakan salah satu
pokok pertimbangan konsumen dalam melakukan keputusan pembelian suatu
produk (Herawati,2013).

Jaminan Harga/penjualan yang tinggi menjadi faktor penentu dalam
keberlangsungan ternak babi. Dengan jaminan harga yang memadai menjadikan
masyarakat semangat untuk melakukan kegiatan beternak.

KESIMPULAN

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Masyarakat dalam Beternak Babi di
Desa Petak Bahandang, yaitu kondisi lingkungan, modal awal, ketersediaan pakan,
pemasaran, dan jaminan harga.
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